




1.1 Latar Belakang 
Kegiatan penduduk terdiri atas kegiatan sosial (kegiatan dalam 
berkeluarga, kesehatan, pendidikan, agama, rekreasi dan sebagainya) dan kegiatan 
ekonomi (kegiatan dalam mata pencaharian, cara berkonsumsi, pertukaran barang 
dan jasa dan sebagainya)
1
. Kegiatan sosial ekonomi tersebut dilakukan penduduk 
untuk mempertahankan hidupnya sebagai perseorangan dan sebagai kelompok. 
Secara naluri manusia mempunyai kebutuhan dan keinginan, di mana kebutuhan 
seseorang harus dapat dipenuhi untuk mempertahankan hidupnya, sedangkan 
keinginannya dapat dipenuhi untuk pemuasan hasrat atau seleranya. Dalam 
memenuhi kebutuhan dan keinginan itulah manusia melakukan kegiatan sosial 
dan kegiatan ekonomi. 
Aktivitas yang terjadi pada suatu pusat perdagangan secara umum dan 
pasar tradisional sebagai salah satu sub sistem pusat perdagangan di suatu kota, 
merupakan salah satu parameter yang dapat digunakan untuk mengukur 
pertumbuhan dan dinamika ekonomi suatu kota. Intensitas dan ragam kegiatan 
yang terjadi di suatu pasar mencirikan bagaimana aktivitas perekonomian di suatu 
kota berjalan. Semakin tinggi aktivitas yang terjadi di pasar merupakan salah satu 
indikator semakin dinamisnya perputaran roda perekonomian kota. Selama ini 
pasar memiliki tempat paling penting dalam kehidupan sehari–hari masyarakat. 
Keanekaragaman konsumen dalam memilih berbelanja untuk memenuhi 
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kebutuhan sehari-hari. Pasar merupakan tulang punggung perekonomian yang 
tidak bisa dibiarkan tersaingi oleh pasar modern yang semakin menjamur, karena 
pasar ini melibatkan ratusan pedagang yang relatif berskala kecil. Selain itu, pasar 
juga dianggap sebagai pusat jalur pemasaran hasil produksi kalangan pengusaha 
kecil maupun sumber pemasukan bahan baku yang dibutuhkan industri yang 
dinilai sangat strategis bagi pengembangan ekonomi masyarakat. 
Perkembangan super market akhir – akhir ini semakin pesat hingga sampai 
kepolosok pedesaan, yaitu dengan munculnya mart – mart hingga di pelosok desa 
tidak mampu menggeser peran pasar tradisional bagi masyarakat tersebut. Pasar 
tradisional masih membawa daya pikat tersendiri bagi sebagian masyarakat di 
pedesaan. Keberadaan pasar tradisional mempunyai peran strategis dalam 
perkembangan kegiatan perdagangan dan jasa. Apabila ditinjau dari aspek sosial 
ekonomi masyarakat, pasar tradisional telah memberikan manfaat yang sangat 
besar bagi berbagai pihak (masyarakat dan pemerintah). 
Keberadaan pasar, khususnya yang pasar tradisional, merupakan salah satu 
indikator paling nyata kegiatan ekonomi masyarakat di suatu wilayah. Sebagai 
salah satu sarana publik keberadaan pasar tradisional juga mendukung kegiatan 
ekonomi masyarakat. Perkembangan jaman dan perubahan gaya hidup yang 
dipromosikan begitu hebat oleh berbagai media telah membuat eksistensi pasar 
tradisional menjadi sedikit terusik. Namun demikian, pasar ternyata masih mampu 
untuk bertahan dan bersaing di tengah serbuan modern dalam berbagai bentuknya. 
Kenyataan ini dipengaruhi adanya karakter/budaya konsumen. Meskipun 
informasi tentang gaya hidup modern dengan mudah diperoleh, tetapi tampaknya 
masyarakat masih memiliki budaya untuk tetap berkunjung dan berbelanja ke 
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pasar tradisional.  Masyarakat menanggap pasar tradisional memiliki tiga 
karakteristik yang khas yaitu pertama, suasana dimana adanya proses tawar-
menawar harga yang dapat menjalin kedekatan antara penjual dan pembeli yang 
tidak mungkin didapatkan ketika berbelanja di pasar modern. Dalam proses tawar-
menawar ini ada rasa di antara pembeli dan pelanggan yang terbangun baik. 
Kedua, para pedagang di pasar tradisional sudah mengetahui persis keinginan 
pelanggan terhadap barang yang dibelinya. Ketiga, pasar tradisional mampu 
menawarkan produk yang diinginkan masyarakat dengan harga yang menarik 
pada barang/produk khusus yang tidak didapatkan di pasar-pasar modern
2
. 
Dahulu hampir semua masyarakat berbelanja di pasar tradisional untuk 
memenuhi kebutuhan sehari-hari memang menjadi pilihan utama karena pada 
waktu itu belum belum banyak pilihan berbelanja di pasar modern seperti yang 
terjadi sekarang. Pada saat itu hampir semua aktivitas jual beli masih dilakukan di 
pasar tradisional, dengan kondisi harga barang belum membumbung tinggi, omset 
dan pendapatan pedagang juga masih tergolong cukup dan tinggi menjadikan 
kehidupan pedagang pasar menjadi makmur dan cukup untuk memenuhi 
kebutuhan hidup sehari-hari. Namun kini yang terjadi, omset dan keuntungan 
pedagang mengalami penurunan yang cukup signifikan. Hal tersebut dikarenakan 
pengunjung tergoda untuk menikmati berbelanja di pasar modern yang 
menawarkan fasilitas yang lebih nyaman dibandingkan di pasar tradisional. 
Beralihnya pengunjung pasar tradisional ke pasar modern dimungkinkan karena 
banyak faktor, mulai dari faktor internal seperti kurangnya sarana dan prasarana 
pasar, kurangnya manajemen pengelolaan pasar, kondisi kebersihan pasar yang 
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semakin kotor dan semrawut dan sebagainya. Selain itu beralihnya pengunjung 
juga dimungkinkan karena faktor eksternal misalnya dari semakin menjamurnya 
pasar modern bahkan dengan jarak yang dekat dengan pasar tradisional. Hal 
tersebut menjadikan pasar tradisional menjadi terpinggirkan dan menurun 
eksistensinya. 
Pemerintah melakukan suatu suaatu program Revitalisasi untuk menjaga 
eksistensi pasar tradisional agar keberadaanya tidak hilang dengan semakin 
banyaknya pasar modern. Target yang dipasang sangat sederhana, selama ini 
pasar tradisional selalu identik dengan tempat belanja yang kumuh, becek serta 
bau, serta minimnya jaringan utilitas, kondisi tersebut diyakini banyak menjadi 
penyebab banyaknya kasus kebakaran pasar tradisional, pasar tradisional juga 
hanya didatangi oleh kelompok masyarakat kelas bawah. Maka gambaran pasar 
seperti di atas harus diubah menjadi tempat yang bersih dan nyaman bagi 
pengunjung. Dengan demikian masyarakat dari semua kalangan akan tertarik 
untuk datang dan melakukan transaksi di pasar tradisional. 
Membangun pasar tidaklah mudah. Revitalisasi pasar memakan biaya 
yang tinggi. Selain itu di beberapa tempat pembangunan pasar sering dianggap 
memarginalisasi pedagang lama karena pedagang ditarik retribusi yang lebih 
besar. Akibatnya bukan peningkatan kesejahteraan yang didapat, bahkan beberapa 
pedagang lama tersingkir karena tidak sanggup membayar retribusi. Kebijakan 
revitalisasi Pasar Tradisional merupakan salah satu wujud nyata tanggung jawab 
dan tugas pemerintah untuk mensejahterahkan pedagang. Keberadaan Pasar 
Sentral tidak mungkin ditiadakan karena sebagian besar masyarakat masih berada 
dalam kondisi ekonomi menengah ke bawah, sehingga tidak memiliki daya beli 
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yang cukup besar untuk terus-menerus berbelanja di pasarpasar modern. Namun 
dalam kondisi Pasar Tradisional saat ini seringkali menyebabkan masyarakat 
cenderung memilih berbelanja di pasar modern walaupun harga barang di pasar 
modern lebih mahal dibandingkan harga barang di pasar tradisional. 
Adanya revitalisasin pasar, hal ini menerima berbagai tanggapan dari 
pedagang setempat. Tanggapan tersebut muncul karena adanya sesuatu yang 
dirasakan, diketahui, dan diterima oleh pedagang setempat melalui panca indera 
mereka. Untuk mewujudkan pasar yang dinginkan oleh pedagang dan masyarakat 
pemerintah telah merencanangkan berbagai program yang pada dasarnya 
bertujuan untuk mendorong dan meningkatkan kapasitas pedagang. Salah satunya 
yaitu dengan merevitalisasi pasar Tradisional. Pemerintah telah meluncurkan 
program pembangunan atau revitalisasi 1.000 pasar rakyat pada tahun 2015 yang 
merupakan salah satu visi-misi dalam Nawacita Presiden Joko Widodo dan dalam 
lima tahun ke depan ditargetkan 5.000 pasar rakyat
3
. Revitalisasi pasar rakyat 
merupakan penjabaran dari visi dan misi Presiden dan Wakil Presiden dalam 
Nawacita, yang memprogramkan pembangunan atau revitalisasi 5.000 pasar 
rakyat selama 5 tahun (pada tahun 2015-2019). Progam tersebut pada tahun 2015 
revitalisasi pasar rakyat telah berhasil tercapai 1002 pasar atau sebesar 98,52 %. 
Pembangunan/revitalisasi 5.000 pasar (2015-2019) diprioritaskan atau diutamakan 
bagi pasar yang telah berumur ≥ 25 tahun  pasar yang mengalami bencana 
kebakaran, pascabencana alam, pascakonflik sosial, pasar di daerah tertinggal, 
perbatasan, serta daerah yang minim sarana perdagangannya, atau yang memiliki 
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potensi perdagangan besar.  Melalui Permendag No. 61/M-DAG/PER/8/2015 
tentang Pembangunan dan Pengelolaan Sarana Perdagangan, pemerintah telah 
menentukan pedoman revitalisasi pasar tradisional yang memegang empat 
prinsip
4
. Prinsip pertama yaitu revitalisasi fisik, yaitu upaya perbaikan dan 
peningkatan fisik pasar rakyat yang berpedoman pada standar fisik dan desain 
prototype. Kedua, revitalisasi manajemen, yaitu upaya menciptakan pengelola 
pasar rakyat yang profesional, modern, dan transparan. Ketiga, revitalisasi sosial 
budaya, yaitu upaya mewujudkan lingkungan pasar rakyat yang kondusif dan 
nyaman. Terakhir, revitalisasi ekonomi, yaitu upaya meningkatkan daya saing dan 
omzet, serta menjaga stok guna menjaga kestabilan harga barang kebutuhan 
pokok yang dapat memberikan efek ganda di sektor produksi. Keempat, 
pendekatan revitalisasi tersebut telah secara detail dituangkan dalam persyaratan 
SNI Pasar Rakyat melalui Permendag No. 61/M-DAG/PER/8/2015 dimaksud. 
Walaupun SNI ini belum diwajibkan, sebagian besar pasar yang dibangun atau 
direvitalisasi telah berpedoman kepada ketentuan ini. 
Peraturan Daerah Kabupaten Tulungagung Nomor 6 Tahun 2010 Pasar 
Tradisional adalah pasar yang dibangun dan dikelola oleh Pemerintah Daerah, 
Swasta, Badan Milik Negara, dan Badan Milik Daerah
5
. Kabupaten Tulungagung 
memiliki beberapa pasar Tradisional, salah satunya yaitu pasar Tradisional 
Ngemplak. Pasar Tradisional Ngemplak merupakan pasar terbesar di Kabupaten 
Tulungagung. Hal ini dapat diketahui dari skala luasan pasar dan banyaknya 
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pedagang serta pengunjung yang berdatangan setiap harinya. Letak geografis 
pasar Tradisional Ngemplak sangat strategis karena termasuk dalam wilayah 
Kota. Pasar Tradisional Ngemplak terletak di Kabupaten Tulungagung tepatnya di 
Jl. Kyai Haji Raden Abdul Fattah Dusun Ngemplak. Letak pasar Tradional 
Ngemplak strategis karena berada dikawasan perkotaan, sehingga ramai dilalui. 
Keberadaan Pasar Tradisional Ngemplak berada di titik 500 m dari Jantung 
Kabupaten Tulungagung. 
Pasar Ngemplak Tulungagung di telah di revitalisasi pada tahun 2015 lalu 
tepatnya Bulan Desember. Revitalisasi ini merupakan upaya untuk 
memaksimalkan sarana dan prasarana pasar dan untuk meningkatkan pola dan 
daya saing pedagang tradisional melawan pasar modern yang menjamur. Hal ini 
dilakukan selain sebagai bentuk komitmen awal program Bupati juga sebagai 
dukungan pemkab terhadap program pemerintah Pusat utamanya program 
revitalisasi pasar tradisional sehingga para pedagang yang ada di pasar tradisional 
dapat bersaing dengan pasar modren. Dari data Dispenda, pembangunan pasar 
Ngemplak di cover pihak provinsi dengan nilai Rp 20 miliar. Pasar lain yang juga 
revitalisasi menggunakan dana provinsi, diantaranya Pasar Kauman dan 
Rejotangan, ditambah penataan sarana dan prasarana pasar. Untuk penataan 
sarana prasarana pasar total dialokasikan dana Rp 1 miliar. Dana itu untuk 
beberapa pasar, diantaranya Pasar Bandung, Campurdarat, Gondang, Karangrejo 
dan Karangtalun. Beberapa kegiatan konstruksi lainnya pada pasar diantaranya, 
peningkatan sarana prasarana pasar Ngemplak, Ngantru, Ngunut, Kauman dan 
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Pemerintah Kabupaten Tulungagung telah berupaya memperbaiki 
penampilan Pasar Tradisional Ngemplak Tulungagung. Upaya Renovasi menjadi 
salah satu progam pemerintah Kabupaten Tulungagung untuk merevitalisasi Pasar 
Ngemplak. Akan tetapi apakah dengan direnovasinya Pasar Tradisional Ngemplak 
Tulungagung tetap bisa menjaga eksistensi pasar tersebut, perlu diadakan suatu 
kajian khusus untuk mengetahuinya. Menurut beberapa pedagang di pasar 
Ngemplak pasca revitalisi, pasar menjadi lebih bersih dan nyaman dari pada 
sebelumnya, tapi juga ada keluhan bahwa kios mereka menjadi lebih sempit dari 
sebelumnya. Selain itu juga tidak ada peningkatan dalam pendapatan mereka yang 
berati pendapatan mereka masih sama dari sebelum di revitalisasi. Progam 
Revitalisasi pasar bukan hanya mencakup Renovasi fisik saja, tetapi juga harus 
mencakup Pengelolaan manajamen, ekonomi dan sosial budaya lingkungan pasar, 
karena hal tersebut merupakan Karakteristik dari sebuah pasar.  
Melalui penelitian yang berjudul “Tindakan ekonomi dalam menjaga 
eksistensi pasar tradisional melalui program revitalisasi (Studi di Pasar 
Tradisional Ngemplak Tulungagung)”, peneliti akan mengkaji dan 
mendeskripsikan bagaimana program Revitalisasi ini dapat menjaga Eksistensi 
Pasar Tradisional Ngemplak. Justifikasi pemilihan pasar Ngemplak ini sebagai 
obyek penelitian dikarenakan pasar Ngemplak termasuk salah satu dari 6 pasar 
yang direvitalisasi oleh Pemerintah kabupaten Tulungagung. Dan pasar ini 
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merupakan pasar terbesar dari 5 pasar yang lain, dan juga termasuk pasar terbesar 
sekarisidenan Kediri karena beberapa masyarakat dri Trenggalek, Blitar, dan 
Kediri tak sedikit yang berjualan ataupun membeli dipasar ini. Selain itu pasar ini 
juga terletak di pusat kota Tulungagung yang membuat aksesnya lebih mudah. 
Temuan akhir dari penelitian ini adalah untuk menjawab kondisi pasar Ngemplak 
Tulungagung pasca revitalisasi, apakah mengalami perkembangan, stagnasi atau 
sebaliknya mengalami kemunduran, serta bagaimana eksisitensi pasar tersebut. 
1.2 Rumusan Masalah 
 Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka batasan rumusan masalah 
yang dipaparkan sebagai berikut : 
Bagaimana tindakan ekonomi dalam menjaga eksistensi pasar tradisional 
melalui program revitalisasi? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah : 
Untuk menganalisisa bagaimana tindakan ekonomi dalam menjaga eksistensi 
pasar tradisional melalui program revitalisasi 
1.4 Manfaat Penelitian 
1.4.1 Manfaat Teoritis  
Dapat memberikan sumbangan bagi pengembangan konsep ilmu 
sosiologi, khususnya mengenai kajian sosiologi ekonomi. Karena dalam 
Implementasinya kajian tentang Revitalisasi pasar akan berdampak kepada 
sosial ekonomi masyarakat. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 
a) Bagi akademisi, dengan penelitian ini dapat menjadi referensi bagi 
peneliti selanjutnya 
b) Bagi pemerintah, dengan penelitian ini dapat menambah rujukan 
untuk program revitalisasi pasar menjadi lebih baik. Karena dalam 
hal ini kebijakan pemerintah menjadi unsur terpenting dalam 
mengatasi persaingan pasar tradisional dengan pasar modern 
c) Bagi masyarakat, dengan penelitian ini dapat menambah referensi 
untuk mengetahui persaingan pasar tradisional dengan pasar 
modern. Khususnya para pedagang dapat dijadikan rujukan untuk 
mengetahui dampak dari program revitalisasi ini. 
1.5 Definisi Konsep 
1.5.1 Tindakan Ekonomi 
Max Weber adalah tokoh Sosiologi klasik yang memperkenalkan 
tentang teori tindakan sosioal. Tinadakan didefinisikan sebagai perilaku 
yang diinvestigasikan dengan makna, dan menyebutkan status sosial 
berorientasi pada aktor lain. Sebuah tindakan akan dikatakan sebagai 
„berorientasi ekonomi‟ menurut arti subjektifnya, jika memperhatikan 
pada kepuasan dari keinginan atas keperluan. Tindakan ekonomi adalah 
bentuk tindakan damai dari seorang pelaku yang mempunyai control 
terhadap sumber daya yang pada niat/tujuan awalnya berorientasi pada 
ekonomi. Sketsa sosiologi Weber menjelaskan tindakan ekonomi antara 
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1.5.2 Eksistensi pasar  
Pemahaman secara umum eksistensi berati keberadaan. Akan tetapi 
eksistensi dalam kalangan filsafat eksistensialisme memiliki sebagai cara 
berada manusia, bukan lagi apa yang ada tapi yang memiliki aktualisasi. 
Konsep eksistensi dalam kehidupan sosial manusia yang terpenting adalah 
keadaan dirinya sendiriatau aksistensi dirinya sendiri. Eksistensi dapat 
diartikan sesuatu yang menganggap keberadaan manusia tidak statis, 
artinya manusia, begerak menuju kemungkinan menuju kenyataan. 
Eksistensi pasar tradisional ditunjukan dari karakteristik pasar, persepsi 
konsumen, dan persepsi pedagang
8
. 
1.5.3 Pasar Tradisional 
Pasar Tradisional, adalah pasar yang dibangun dan dikelola oleh 
pemerintah, pemerintah daerah, swasta, BUMN, dan BUMD termasuk 
kerjasama dengan swasta dengan tempat usaha berupa Toko, Kios,Los dan 
Tenda yang dimiliki/dikelola pedagang kecil, menengah, swadaya 
masyarakat, koperasi dengan usaha kecil, modal kecil dan dengan proses 
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Program merupakan rangkaian kegiatan yang disusun dan 
dilaksanakan oleh perorangan, lembaga, organisasi, dan institusi. Agar 
program itu dapat berjalan dengan baik perlu diatur dan dilaksanakan 
mulai dari tahap perencanaan dan pengawasan
10
. Dalam kajian lain 
progam adalah rangkaian kegiatan-kegiatan atau sperangkat tindakan 
untuk mencapai tujuan. Suatu program dalam mencapai tujuan 
perencanaan harus menunjukkan pada suatu kondisi dengan menggunakan 
kata keadaan. Tujuan sebuah program harus menunjukkan meningkatnya 
kemampuan/fungsi, menunjukkan tertanganinya maslah, dan berkaitan 
dengan indikator keberhasilan
11
. Kegiatan ini terkait dengan kegiatan 
manajemen seperti perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasian, dan 
pengawasan.  
1.5.5 Revitalisasi 
Revitalisasi adalah upaya untuk memvitalkan kembali suatu 
kawasan atau bagian kota yang dulunya pernah vital/hidup
12
. Proses 
revitalisasi sebuah kawasan mencakup perbaikan aspek fisik, aspek 
ekonomi dan aspek sosial. Pendekatan revitalisasi harus mampu mengenali 
dan memanfaatkan potensi lingkungan (sejarah, makna, keunikan lokasi 
dan citra tempat). 
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1.6 Metode Penelitian 
1.6.1 Tipe Penelitian 
Tipe penelitian yang dilakukan adalah penelitian kualitatif. 
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang mencari makna, pemahaman, 
pengertian, verstehen tentang suatu fenomena, kejadian, maupun 
kehidupan langsung atau tidak lengsung dalam setting yang diteliti, 
kontekstual, dan menyeluruh
13
. Dalam penelitian ini peneliti 
mengumpulkan data tahap demi tahap dan makna disimpulkan selama 
proses berlangsung dari awal sampai akhir kegiatan, bersifat naratif, dan 
holistik. Sehingga dalam penelitian ini peneliti akan mengkaji suatu 
pemahaman tentang tindakan ekonomi 
1.6.2 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk menggambarkan, meringkaskan 
berbagai kondisi, berbagai situasi, atau berbagai fenomena realitas sosial 
yang ada di masyarakat yang menjadi obyek penelitian, dan upaya 
menarik realitas itu kepermukaan sebagai suatu ciri, karakter, sifat, model, 
tanda, atau gambaran tentang kondisi, situasi, ataupun fenomena tertentu
14
. 
Sedangkan menurut Bogdan dan Taylor mendefinisikan metodologi 
kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 
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1.6.3 Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Pasar Tradisional Ngemplak yang terletak 
di Kabupaten Tulungagung tepatnya di Jl. Kyai Haji Raden Abdul Fattah 
Dusun Ngemplak. Keberadaan Pasar Tradisional Ngemplak berada di titik 
500 m dari Jantung Kabupaten Tulungagung. 
1.6.4 Subyek Penelitian 
Penentuan Subyek penelitian dilakukan dengan cara Purposive 
sampling. Penentuan sumber informasi secara purposive dilandasi tujuan 
atau pertimbangan tertentu terlebih dahulu. Purposive dapat diartikan 
sebagai maksud, tujuan, atau kegunaan
16
. Oleh kareana itu, pengambilan 
sumber informasi didasarkan pada maksud yang telah ditetapkan 
sebelumnya. Maka dari itu, peneliti membuat pertimbangan dan kriteria 
yang akan dijadikan subyek didalam penelitian ini. Subyek dari penelitian 
ini merupakan sumber data primer yang dikriteriakan sebagai berikut : 
1. Pedagang di pasar tradisional Ngemplak sebanyak 11 orang, 
dengan kriteria : 
 Pedagang yang kiosnya berada ditempat yang sudah 
direvitalisasi 
 Pedagang yang mewakili jenis dagangan yang sama  
                                                          
15
 Moleong, L. (2014). Metode Penelitian Kualitatif. Bandung : PT Remaja Rosdakarya. Hal 4 
16
 Ibid., Hal 369 
15 
 
2. Pembeli di pasar tradisional Ngemplak sebanyak 7 orang, dengan 
kriteria pembeli yang membeli diwilayah pasar yang sudah 
direvitalisasi. 
3. 1 orang Pegawai Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten 
Tulungagung selaku lembaga otonom pemerintah yang 
bertanggung jawab atas program Revitalisasi pasar Tradisional di 
Kabupaten Tulungagung. 
4. 2 Pegawai Unit Pelayanan Terpadu (UPTD) pasar Ngemplak 
selaku pengelola pasar di pasar Ngemplak Kabupaten 
Tulungagung. 
1.6.5 Sumber Data 
Data digolongkan menurut asal sumbernya dapat dibagi menjadi 2 
yaitu : 
1. Data primer  
Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari dari hasil 
wawancara mendalam, hasil observasi serta hasil dokumentasi 
2. Data Sekunder  
Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari lembaga atau institusi 
tertentu yang berkaitan dengan penelitian 
1.6.6 Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi  
Metode observasi merupakan sebuah teknik pengumpulan data 
yang mengharuskan peneliti turun ke lapangan mengamati hal-hal 





. Maka dari itu peneliti akan mengamati keadaan subyek 
penelitian di pasar Ngemplak Tulungagung dalam waktu yang 
berbeda dengan tujuan mencari tahu aktifitas setiap subyek 
ditempat tersebut. Sebelum melakukan penelitian dan wawancara 
kepada subyek penelitian, peneliti menemui informan key yang 
mengetahui program revitalisasi pasar di pasar Ngemplak yaitu 
pegawai Dinas Pendapatan Tulungangagung dan pegawai UPTD 
Ngemplak Tulungagung. Menemui informan key dalam hal ini 
bertujuan untuk mengetahui kepastian program revitalisasi yang 
dilakukan oleh pemerintah kabupaten Tulungagung. Setelah 
mendapatkan infromasi yang cukup dari informan key peneliti 
melanjutkan observasi langsung kelokasi penelitian pasar 
Ngemplak Tulungangung. Penelitian ini  menggunakan observasi 
Non-partisipan, yaitu suatu bentuk observasi dimana peneliti tidak 
telibat langsung dalam kegiatan kelompok, atau dapat juga 
dikatakan pengamat tidak ikut serta dalam kegiatan yang 
diamatinya
18
. Observasi yang dilakukan oleh peneliti yaitu 
mengamati aktivitas dipasar Ngemplak Tulungangung dari 
pagi,siang,sore, dan malam. Hal ini dilakukan karena pasar 
Ngemplak buka 24 jam dan memiliki aktivitas yang berbeda dari 
siang dengan malam. Peneliti mengamati aktivitas dipasar 
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Ngemplak dari segi keramaian, interaksi sosial, dan tindakan sosial 
dari subyek penelitian. 
2. Wawancara  
Wawancara dapat diartikan sebagai cara yang dipergunakan untuk 
mendapatkan informasi (data) dari responden dengan cara bertanya 
langsung secara bertatap muka (face to face)
19
. Wawancara yang 
dilakukan oleh peneliti dalam penelitian ditujukan kepada subyek 
penelitian, yaitu pedagang dan pembeli dipasar Ngemplak 
Tulungagung. Selain dari subyek penelitian wawancara juga 
dilakukan kepada key informan yang terdiri dari instansi 
pemerintah melalui Dinas Pendapatan Tulungagung dan UPTD 
pasar Ngemplak selaku pengelola pasar. Penelitian ini 
menggunakan wawancara terstruktur. Wawancara terstruktur 
adalah wawancara yang pewawancaranya menetapkan sendiri 
masalah dan pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan
20
. Untuk 
itu pertanyaan-pertanyaan disusun dengan rapi dan ketat. 
Pertanyaan yang dilakukan kepada key informan berkaitan dengan 
latar belakang, tujuan dan proses revitalisasi. Sedangkan 
wawancara yang dilakukan kepada subyek penelitian berkaitan 
dengan perspektif pedagang dan pembeli pasca revitalisasi.    
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Dokumen adalah catatan atau karya seseorang tentang sesuatu yang 
sudah berlalu
21
. Dokumen merupakan setiap bahan tulisan dari 
karya seseorang, kelompok, atau lembaga yang sesuai dan terkait 
dengan fokus penelitian. Dengan cara melakukan teknik 
dokumentasi, peneliti mendatangi lokasi penelitian untuk 
mengambil data berupa dokumen atau foto yang berhubungan 
dengan judul penelitian. Dokumen yang dijadikan dalam penelitian 
ini adalah data statistik kondisi sosial ekonomi masyarakat 
Tulungangung yang didapat melalui BPS (Badan Pusat Statistik) 
kabupaten Tulungagung dan data pedagang yang berada dipasar 
Ngemplak. Selain itu dokumentasi juga didapat dari hasil foto 
langsung yang didapat ketika melakukan penelitian dilapangan.  
1.6.7 Teknik analisa data 
Dalam penelitian kualitatif analisa data dlakukan sejak awal penelitian. 
Peneliti sejak awal membaca dan menganalisa data yang terkumpul, baik 
berupa transkip interviu, catatan lapangan, dokumen atau material lainya secara 
kritis analitis sembari melakukan uji kredibilitas maupun pemeriksaan 
keabsaan data secara kontinu
22
. Dalam penelitian ini teknik analisa yang 
digunakan menggunakan model Miles dan Huberman. Miles dan Huberman 
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Gambar 1.  Analisa model Miles dan Huberman 
Dalam kerangka model analisa tersebut, peneliti melakukan tiga 
kegiatan analisis data secara serempak, yaitu : 
1. Reduksi Data 
Reduksi data menunjuk kepada proses pemilihan, pemokusan, 
penyederhanaan, pemisahan, dan pentrasformasian data 
“mentah” yang terlihat dalam catatan tertulis lapangan. Reduksi 
data dilakukan pada waktu pengumpulan data, seperti membuat 
kesimpulan, pengkodean, membuat tema, membuat clutser, 
membuat pemisahan dan menulis memo. Reduksi data 
dilanjutkan sesudah kerja lapangan, sampai laporan akhir 
penelitian lengkap dan selesai disusun. 
2. Data Display 
Display dalam konteks ini adalah kumpulan informasi yang 
telah tersusun yang membolehkan penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan. Bentuk data display dalam penelitian 
kualitatif yang paling sering yaitu teks naratif dan kejadian atau 




Sejak awal pengumpulan data, peneliti telah mencatat dan 
memberi makna sesuatu yang dilihat atau diwawancarainya. 
Kesimpulan awal akan berubah sewaktu-waktu jika ada hal 
yang berpotensi atau ada data tertentu yang membuatnya 
berubah.    
1.6.8 Keabsahan data  
Dalam penelitian kualitatif masalah yang sudah ditetapkan 
berkemungkinan dapat berubah setelah turun kelapangan. Dalam kaitan itu 
secara berkelanjutan selalu dilakukan pemeriksaan keabsahan data yang 
dikumpulkan sehingga tidak terjadi informasi yang salah atau tidak sesuai 
dengan konteksnya. Untuk itu peneliti perlu melakukan pemeriksaan 
keabsahan data melalui uji kredibiltas. Agar peneltian ini membawa hasil yang 
tepat dan benar sesuai konteksnya, maka peneliti menggunakan cara dengan
24
 : 
1. Memperpanjang waktu keikutsertaan peneliti di lapangan. 
Penelitian ini dilakukan selama 4 bulan dimulai sejak bulan 
Desember 2016 sampai bulan Maret 2017. Hal ini dilakukan 
karena peneliti memang harus tahu dan menyadari kapan penelitian 
akan dihentikan. Selagi data yang dikumpulkan belum meyakinkan 
dan dapat dipercaya, maka peneliti tinggal dialapangan dan terus 
melanjutkan pengumpulan data sesuai dengan data yang 
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dibutuhkan sambil mengkaji ulang, menelisik, dan menganalisis 
data yang sudah terkumpul.  
2. Peneliti selalu meningkatkan ketekunan dalam menelusuri suatu 
fenomena yang holistik secara holistik, sehingga terkumpul data 
dan informasi yang sesungguhnya, dan dalam situasi konteks sosial 
yang sebenarnya. Disampig itu, peneliti juga akan menempatkan 
dirinya sebagai instrumen penelitian, serta meletakkan kedudukan 
yang setara antara peneliti dengan individu/kelompok yang diteliti. 
3. Melakukan triangulasi merupakan salah satu teknik dalam 
pengumpulan data untuk mendapatkan temuan dan interpretasi data 
yang lebih akurat dan kredibel. Beberapa cara yang digunakan 
yaitu dengan menggunakan sumber yang banyak dan 
menggunakan metode yang berbeda. Penggunaan metode yang 
dilakukan pada tahap pertama yaitu mengumulkan informasi 
dengan observasi tentang rogram revitalisasi di asar Ngemplak. 
Untuk mencari data supaya data tersebut bisa valid berikutnya 
dilakukan dengan metode lain seperti wawancara dalam informasi 
yang sama. Andai belum yakin, mencari informasi di dalam 
dokumentasi tentang aspek yang sama dengan aspek yang 





Gambar 2  Triangulasi dengan Teknik yang banyak 
4. Menggunakan bahan referensi yang tepat. Peneliti menggunakan
referensi dari beberapa sumber yang berkaitan dengan judul
penelitian seperti, penelitian terdahulu tentang revitalisasi pasar
tradisional, data BPS kabupaten Tulungagung, buku-buku yang
berkaitan dengan pasar tradisional, dan buku-buku sosiologi
(khususnya teori Max Weber, Smelser, dan Swerdberg) . Data yang
di lapangan atau rekaman percakapan melalui video tape dapat
dibandingkan ketepatanya dengan pendapat para ahli dalam
referensi-referensi yang dikumpulkan.
Dokumentasi 
Observasi 
Sumber Data 
Wawancara 
